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 Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar dalam mata 
pelajaran bahasa indoneisa di SDN 17 Negri Katon kecamatan negri katon 
kabupaten pesawaran adalah kurangnya variasi dalam pembelajaran, dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia masih dicampurkan dengan pembelajaran yang 
lainya, sehingga membuat peserta didik kurang memhami materi yang 
disampaikan dengan baik. kurangya hasil belajar peserta didik dibuktikan dengan 
hasil ulangan harian peserta didik yang menunjuukan hanya 15 atau 37% peserta 
didik yang mendapat nilai mencapai KKM. Wali kelas III juga mengatakan 
bahwa pembelajaran hanya bedrsarkan buku dan penjelasan guru.  Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengatahui pengaruh pendekatan whole language 
terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelaharan bahasa Indonesia 
dikelas III SDN 17 Negri Katon. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode quasi ekspeimental design dengan rancangan yang 
digunakan yaitu pretest –postest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas III SDN 17 Negri Katon, sedangkan sampel pada penelitian 
ini yakni peserta diidk kelas III A sebagai kelas eksperimen dan kelas III B 
sebagai kelas control. teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 
menggunakan randam sampling. pada penelitian ini pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawacara,observasi,tes dan dokumentasi. instrument tes yang 
digunakan yakni tes dan lembar observasi aktivitas belajar  peserat didik. uji 
hipotesis yang digunakan yaitu analisis Independent Sampel t-Test. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan nilai rata – rata 
kelas control sebesar 65.80 sedangkan rata – rata pada kleas ekperimen sebesar 
89.18. Hasil hipotesis dengan menggunakan analisis Idependent Sampel t-
Testdengan taraf signifikan 5% atau 0,05, yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh 
pendekatan whole langueg terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dikels III SDN 17 Negri Katon.  
 
 














                                  
                    
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan  2. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang 
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A. Latar Belakang  
Pada dasarnya, pendidikan merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan baik yang terdahulu, sekarang, maupun yang akan datang. Dengan 
hadirnya pendidikan dapat menentukan baik buruknya suatu 
Bangsa.Pendidikan harus ditekuni sejak dini, karena pendidikan merupakan 
pembelajaran sepanjang hidup dan merupakan kunci utama keberhasilan 
suatu bangsa. Pendidikan sendiri merupakan salah satu proses membina, 
mendidik, mengawasi, mengendalikan, memengaruhi, dan membagi ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pendidik guna meningkatkan 
pengetahuan, membebaskan kebodohan, serta membentuk kepribadian yang 
lebih baik dan bermanfaat dalam kehidupan mendatang.
1
Menurut Ki Hajar 
Dewantara pendidikan yaitu tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak – anak, 
maksutnya yakni pendidikan menuntun kecakapan – kecakapan yang ada 




“Education which not only to transfer knowladge but also to form a noble 
person, and to form a stong caracter”.  
 
 
                                                                   
1
Dewi Susanti, Chairul Anwar,Dkk,Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 
Tipe POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif,Inovasi 
Matematika(INOMATIKA), VOL 2. NO 2, (2020), H. 94 
2






Pendidikan dimaksudkan untuk tidak hanya memberikan pengetahuan 
kepada peserta didik, mealinkan juga untuk membentuk seseoang yang mulia 
serta diharapkan dapat membentuk karakter yang kuat.
3
Faktor pendukung 
keberhasilan pendidikan tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
diantaranya sumber daya manusia baik itu pendidik maupun peserta didik, sarana 
prasarana, serta situasi dan kondisi yang dialami suatu daerah/bangsa. Pemerintah 
indonesia wajib menciptakan pendidikan yang berkualitas agar dapat bersaing di 
dunia global. Lembaga pendidikan berusaha mengembangkan potensi – potensi 
yang berada pada setiap manusia atau peserta didik dengan memberikan 
pembelajaran/pengajaran yang didapat melalui lembaga pendidikan seperti 
sekolah maupun yang lainya.  






Pendidikan pada dasarnya adalah salah satu kegiatan atau upaya yang 
dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan 
adanya pendidikan dapat membantu anak – anak menentukan kepribadian yang 
lebih baik. Adanya pendidikan dan lembagapendidikan, seseorang dapat 
memahami atau mengimplementasikan lingkungan sekitarnya sehingga dapat 
menumbuhkan ide – ide dan karya kreatifnya sesuai dengan keinginan dan 
kemampuanya. Hal ini berhubungan dengan Undang – Undang Nomor 20 Tahun 
                                                                   
3
Chairul Anwar, Antomi Siregar, et.all, The Effectivinessof Islamic Religius Education In 
The Universities: The Effects On The Studentscharacters In The Era Of Industry. Tadris: Jurnal 
Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol 3. No 1 (2018),H.78 
4
A Thahir, Chairul Anwar, Et.All The Efectivenness Of Steam Learning:Scientifick 





2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 1 bab 1 yang 
mengatakan bahwa:  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan, spiritual kegamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 




Tujuan pendidikan Nasional diatas akan tercapai apabila tenaga pendidik 
profesional dan sarana prasarana dapat memadai diberbagai penjuru Negara. 
Tenaga pendidik yang profesional merupakan faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan pendidikan karena pendidiklah yang berintraksi secara 
langsung dengan peserta didik.
6
 Dengan demikian, seorang pendidik wajib 
memiliki ketrampilan mengajar dan kepribadian yang baik agar dapat ditiru 
ataupun sebagai contoh kepada peserta didik. Peserta didik juga mempunyai peran 
penting dalam menjalankan tujuan pendidikan. 
 
Dalam kurikulum Sekolah Dasar, salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
adalah Bahasa Indonesia. Dengan adanya Pembelajaran Bahasa Indonesia 
diharapkan peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik dan memiliki karya 
sastra yang menarik. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, materi yang 
akan diajarkan kepada peserta didik harus disesuaikan dengan tema yang sudah 
ditetapkan agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum 2013. 
Inti dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat ketrampilan, yaitu: 




Dian Andesta Bujri, Masnun Baiti.”Pengembangan Bahan Ajar Integratif Berbasisi 






keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia ini bersifat terpadu. 
Artinya, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia keempat ketrampilan tersebut 
diatas disampaikan secara bersamaan atau saling keterhubungan. Proses 
komunikasi lisan: menyimak dan berbicara dengan kemampuan tulis: membaca 
dan menulis dilakukan secara terpadu atau secara bersamaan. Dengan konsep 
seperti ini, pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi kunci utama pembelajaran 
mata pelajaran yang lainya. karena, dalam pembelajaran yang lain sangat 
membutuhkan empat ketarmpilan diatas.
7
 Lingkungan merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik. Belajar merupakan 
usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan, baik berupa 
pengetahuan atau pembelajaran.  
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat dianjurkan untuk diterapkandi 
Sekolah Dasar. Dengan diterapkanya pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar diharapkan mereka dapat menggunakan bahasa komunikasi yang baik sejak 
dini. Sesuai firman Allah S.W.T dalam surah Al – Qasas ayat 34 yang berbunyi:  
                            
     
                                                                   
7
Heru Kurniawan,Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia Kurikulum 






Artinya: “Dia saudaraku harun, dia lebih fasih lidahnya dari pada aku, maka 
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan-ku), sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku”. (QS: Al – Qashas:34). 
 
  
Melalui ayat diatas, dapat kita simpulkan bahwa Allah S.W.T 
mewajibkan kita untuk menjadi pribadi yang mampu berbicara. Kita ketahui 
bersama bahwa berbicara/berbahasa merupakan hal yang sangat penting dalam 
berlangsungnya komunikasi dengan baik. Kemampuan berbicara sendiri dapat 
kita latih dengan bersosialisasi atau berintraksi dengan orang lain atau berbicara 
didepan umum. Penguasaan kosa kata ada untuk pembelajaran bahasa yang 
dipertimbangkan dalam mengaitkan pemahaman membaca. Dengan hal ini, 
pembelajaran Bahasa Indonesia saling berkaitan antara ketrampilan yang satu 
dengan yang lainya. Proses pembelajaran yang tidak sesuai akan mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Pemilihan dalam 
variasi pembelajaran sangat menentukan kualitas penguasaan siswa terhadap 
suatu pelajaran.  
 
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar memerlukan dukungan 
dari berbagai pihak, dianataranya guru, sekolah dan peserta didik. 
8
 Edelsky, 
Froses, Goodman dan Weaver menyatakan bahwa whole langauge adalah 
pendekatan pembelajaran yang disajikan dalam pengajaran bahasa secara utuh 
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dan tidak terpisah – pisah .
9
 Maksudnya. Pembelajaran bahasa indonesia 
disajikan secara bersamaan antara ketrampilan menyimak, mendengar, 
membaca, dan menulis. 
 
Pendekatan Whole Language merupakan pendekatan pembelajaran 
yang mengaitkan aspek – aspek bahasa dan ketrampilan berbahasa, yang 
merupakan cara untuk menyatukan pandangan tentang bahasa, tentang 
pembelajaran, dan tentang orang – orang yang terlibat dalam pembelajaran. 
pembelajaran bahasa yang diajarkan secara terpisah menyebabkan kesulitan 
anak dalam proses pembelajaran. untuk mengatasinya, pendidik harus mampu 
menerapkan pembelajaran yang mampu membuat peserta didik merasa mudah 
dan menjadikan pembelajaran yang menyenangkan.
10
Bahasa bersifat fungsional, 
maksudnya penggunaan bahasa tidak dapat dipisahkan dari suatu konteks, 
karena penggunaan bahasa yang digunakan mencerminkan ide, nilai dan sikap 
yang dimiliki oleh pengguna.
11
Proses pembelajaran ini diharapkan dapat 
memberikan hasil yang baik bagi peserta didik. Hasil yang baik didapat melalui 
proses pembelajaran yang baik pula. 
Hasil belajar merupakan hasil yang dimiliki oleh peserta didik yang 
didapat melalui proses belajar mengajar. Menurut Djamarah, hasil belajaradalah:  
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“Hasil yang diperoleh berupa kesan – kesan yang mengakibatkan perubahan 
prilaku dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. Individu tidak 
akan memperoleh prestasi belajar apabila tidak melakukan proses belajar. 
Dengan kata lain, prestasi belajar adalah hasil evaluasi dari suatu proses yang 
biasanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif, yang khususnya dipersiapkan 
untuk suatu proses evaluasi, misalnya: rapor, prilaku ini dapat berupa pengertian, 




Berdasarkan pendapat tersebut di atas, hasil belajar merupakan 
perubahan – perubahan yang didapat dari peoses pembelajaran yang ada pada 
setiap individu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan. 
Sedangkan susanto menyatakan bahwa hasil belajar kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, diantaranya: faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan faltor yang datangnya dari dalam diri 




Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif,dan 
psikomotorik. Kemampuan kognitif merupakan pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik setelah proses pembelajaran, kemampuan afektif merupakan 
bagaimana perubahan sikap individu setelah proses pembelajaran, sedangkan 
psikomotorik merupakanketrampilan yang dimiliki oleh seorang individu. 
14
 
Keberhasilan dalam belajar tak luput dari peran seorang guru, guru yang sebagai 
                                                                   
12
Nor Komari Pratiwi. Pengaruh Tingkat Pendidikan,Perhatian Orang Tua, Dan Minat 
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa SMK Kesehatan Di Kota 
Tanggerang. Jurnal Pujangga.Vo 1.No 2. (Desember 2015).h.82 
13
Sayu Putri Ningrat, Made Sumantri, Kontibusi Gaya Belajar Dan Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sd, Journal Of Education 
Tehnologi.Vol.4. No. 2 (2018).h.146-147 
14
Syofnidah Ifrianti. Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Media Pembelajaran 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III MIN 10 Bandar 






fasilitator memiliki peran aktif dalam dunia pendidikan. Peningkatan kualitas 
pendidikan dengan kemajuan teknologi memerlukan seorang pendidik yang 
profesional serta menggunakan sarana pra sarana yang memadai sehingga dapat 
memacu peningkatan hasil belajar siswa dengan kondisi yang relevan dengan 
kehidupan sehari – hari.Berdasarkan analisis penyelidikan literatur 
menganjurkan bahwa dalam pembelajaran, siswa harus lebih banyak bekerja dari 
pada mendengarkan.
15
Hal ini, sesuai dengan karakteristik peserta didik usia SD, 
yakni mereka tidak hanya duduk, diam dan mendengarkan tetapi selalu aktif 
dalam berbagai hal. Dalam hal ini, guru wajib menggunakan suatu pembelajaran 
yang melibatkan peserta didik secara langsung. Guru harus mampu 
menggunakan variasi dalam proses pembelajaran, baik berupa strategi, model, 
maupun pendekatan sehingga peserta didik tidak mudah merasa bosan serta 
belajar dengan rasa senang.   
 
Pendekatanpembelajaran sangat diperlukan dalam pembelajaran, 
karena pendekatan merupakan salah satu cara guru dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.Pemilihan pendekatan 
dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan peserta didik serta 
keadaan disekitar. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 17 
Negri Katon guru menggunakan pembelajaran yang berorientasi kepada guru 
atau guru sebagai fasilitator. 
 
                                                                   
15
Nelfi Erlinda, Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Belajar 
Kooperatif Tipr Tiam Game Tournament Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X Di Smk Dharma 





Berdasarkan hasil pra observasi dilapangan, diperoleh keterangan 
bahwa siswa kelas III SDN 17 Negri Katonmasih banyak siswa – siswi yang 
belummemperoleh hasil yang maksimal,masih ada siswa yang kurang 
konsentrasi saat pembelajaran, masih terdapat beberapa siswa yang belum 
pandai dalam membaca, kebanyakan siswa-siswi masih kurang percaya diri 
dalam mengungkapkan idenya atau berbicara di depan kelas, dan dalam kegiatan 
menulis, peserta didik masih menulis berdasarka teks.  Dari dokumen daftar nilai 
guru pembelajaran bahasa Indonesia, dapat dilihat melalui hasil ulangan harian 
pembelajaran bahasaIndonesia  sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III 
Semester Ganjil Di SDN 17 Negri Katon Tahun Ajaran 2019/2020 
No  Kelas  Nilai KKM Bahasa 
Indonesia 
Total  
Tuntas  Tidak 
Tuntas  
≥ 70 <70 
1 Kelas III A  7 14 21 
2 Kelas III B 8 12 20 
TOTAL  15 26 41 
PRESENTASE 37% 63% 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, menerangkankan bahwa hanya beberapa siswa-
siswi yang memenuhi nilai KKM, sedangkan yang lainya masih jauh dari hasil 
yang dihaparkan.  Hasil pra surveydan wawancara yang dilakukan oleh 
penelitibersama guru kelas, menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan hanya berdasarkan pada buku pelajaran, mendengarkan penjelasan 





pembelajaran menulis dipasahkan dengan pembelajaran membaca atau 
sebaliknya. Hal ini, menyebabkan siswa- siswi merasa belajar bubahasa 
bukanlah hal yang penting, karena tidak berkaitan dengan kehidupan sehari – 
hari, dan peserta didik juga cepat merasa lelah dan bosan, serta pembelajaranya 
kurang maksimal karena dilakukan secara terpisah sehingga menyebabkan hasil 
belajar siswa kurang maksimal. Oleh karena itu, dalam mengatasi permasalahan 
– permasalahan diatas, diperlukan pembelajaran yang cocok dan menarik untuk 
memancing motivasi siswa sehingga siswa tidak merasa tertekan ataupun bosan 
dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini, salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah pendekatan Whole Language. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran  
2. Rendahnya motivasi siswa dalam belajar  
3. 26siswa dari jumlah keseluruhan 41 siswa dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia yang nilainya masih dibawah nilai KKM 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis dapat menarik 





whole language terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dikelas III SDN 17 Negri Katon? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh 
peneliti, yaitu untuk mengetahui  apakah terdapat pengaruh pendekatan whole 
language terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dikelas III SDN 17 Negri Katon. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan atau 
wawasan tentang pendekatan dalam pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan whole languange.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peserta Didik 
Menumbuhkan kreativitas serta motivasi siswa secara optimal 
dalam dalam proses pembelajaran sehingga akan lebih bermakna. 





Sebagai refrensi dalam kegiatan belajar mengajar terhadap 
ketepatan dan keefektifan dalam memilih pendekatan yang 
digunakan. 
c. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih yang 
berarrti dalam rangka meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar sehingga dapat menjadikan SDN 17 Negri Katon menjadi 
lembaga pendidik yang dinanamis, inisiatif serta unggul. 
d. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung dan pengetahuan tentang 
pembelajaran dengan pendekatan whole language sekaligus 



















A. Pendekatan Whole Language  
1. Pengertian Pendekatan Whole Language  
Whole language pertama kali ditemukan oleh para pendidik 
Amerika Serikat yang peduli terhadap pengajaran bahasa baik membaca 
maupun menulis pada tahun 1980 – an. Ricard dan Rodgers menyatakan 
bahwa pendekatan whole language menekankan pada pembelajaran 
membaca dan menulis dengan fokus pada komunikasi nyata. Mereka juga 
beranggapan bahwa anak dapat membentuk sendiri pengetahuanya melalui 
peran aktifnya dalam belajar yang dilakukan secara utuh. 
16
Pendekatan  
whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan mampu 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya pada usia tingkat 
sekolah dasar secara maksimal. Para ahli bahasa memandang bahwa 
bahasa merupakan satu kesatuan (whole) yang tidak dapat terpisah – 
pisahkan.Menurut Richards, dan Platt pendekatan whole language 
merupakan pendekatan pembelajaran bahasa pertama dan bahasa kedua 
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Pendekatan whole language salah satu  pendekatan untuk 
mengembangkan pengajaran bahasa anak yang dilakukan secara 
menyeluruh, aspek keterampilan bahasa mempunyai hubungan yang saling 
terkait satu sama lain. Multimedia, lingkungan, dan pengalaman belajar 
anak sangat penting dalam pendekatan ini.
18
Pendekatan whole language 
dapat dikatakan gabungan dari beberapa aspek – aspek kebahasaan. Hal 
tersebut sesuai dengan Eliason yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang iteraktif antara membaca, berbicara,menyimak dan 
menulis.
19
Keterampilan anak dalam berbicara, membaca, menyimak dan 
menulis dapat dikembangkan secara menyeluruh melalui pendekatan 
pembelajaran whole language.
20
Menurut Brenner whole language 
merupakan cara yang dapat digunakan dalam kegiatan pra membaca, 




Spigel (1991) belives that whole language classroms can strengthen 
literacy education and enebles teachers to meet the needs of diverse 





Dalam menentukan isi pembelajaran pada konsep whole langauge 
difokuskan untuk kebahasaan dan nilai fungsionalnya bagi peserta didik 
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dalam kehidupan sehari – hari. Berdasarkan konsep ini, maka isi 
pembelajaran bahasa difokuskan pada beberapa topik pembelajaran, yaitu: 
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Menurut Ferguson konsep 
dalam pembelajaran whole language ini sangat penting untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak, keterampilan membaca, 
keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara.
23
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan diatas,dapat 
disimpulkan bahwa penedekatan whole language merupakan salah satu 
pendekatan yang dapat meningkatkan empat ketrampilan dalam bahasa, 
dimana dengan meningkatnya empat ketrampilan tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam pemebelajaran whole 
language penialain dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Guru memperhatikanpeserta didik menulis, mendengarkan siswa 
berdiskusi, ketika siswa bercakap – cakap dengan guru atau dengan teman 
sebaya nya. oleh karena itu instrument penilaian seperti lembar observasi, 
catatan anekdot dan tes sangat diperlukan.  
 
Pendekatan whole language juga memiliki beberapa kelebihan dan 
kelemahan.kelebihan yang dimilliki pendekatan whole language ini yakni 
melibatkan lingkungan, penyampaianya disampaikan secara utuh dan 
menyeluruh, siswa berperan aktif di dalam kelas, whole language dapat 
digabungkan dengan beberapa disiplin ilmu lainya.Adapun kelemahanya, 
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yakni perubahan dari kelas lama ke kelas whole language memerlukan 
waktu yang lama, guru harus dapat memahami konsep dan komponen 
apasaja yang ada pada whole language.Konsep pembelajaran whole 
language ini dapat terlihat dalam tujuan pembelajaran, materi 




2. Ciri – Ciri Kelas Whole Language  
Menurut Weaver untuk melakukan pembelajaran bahasa 
terpadu/whole language memiliki beberapa ciri, diantaranya: 
1. Siswa diharapkan belajar membaca dan menulis secara bertahap saat 
mereka belajar berbicara 
2. Guru meneliti dan memperhatikan kebutuhan siswa secara rinci dan 
mengembangkanya 
3. Siswa membaca dan menulis setiap hari namun bukan pembaca yang 
hanya menerima dan menulis harus sesuia tujuan 
4. Membaca, menulis, berbicara, dan menyimak dalam kurikulumtidak 
diajarkan secara terpisah 




Pendapat lain mengungkapkan ciri dari kelas whole language 
ataupun hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
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1. Kelas penuh dengan cetakan, kelas dilengkapi dengan barang cetakan 
seperti buku teks, majalah, koran, kamus dan lainya 
2. Siswa belajar melalui model, dalam hal ini pada saat proses 
pembelajaran sebelum siswa- siswa melakukan maka, terlebih dahulu 
mereka memperhatikan guru atau guru mencontohkanya terlebih dahulu 
3. Siswa bekerja sesuai dengan tingkat kemampuanya, siswa – siswi 
belajar sesuai apa yang mereka kuasai tanpa adanya tekanan 
4. Siswa berperan aktif dalam pembelajaran bermakna, misalnya dengan 
menulis karangan atau cerita yang mereka alami 
5. Siswa mendapat feedback dari guru atau temannya. Feedback dilakukan 
secepat mungkin sebagai bentuk apresiasi dan memancing motivasi 
siswa 
6. Siswa berani mengambil resiko dan bebas bereksperimen, siswa 
diharapkan untuk melakukan yang terbaik. Guru berusaha agar peserta 
didik dapat menjawab pertanyaan dengan jawaban yang logis  
7. Siswa berbagi tanggung jawab, siswa bekerja dan bergerak bebas seerta 




3. Komponen Pembelajaran Whole Language  
Sama dengan pendekatan yang lainya, pendekatan whole  language 
juga memiliki sejumlah komponen. Menurut Routman  Pendekatanwhole 
languagememiliki 8 komponen dalam pembelajaran, diantaranya: 
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1. Reading aloud 
Merupakan kegiatanmembaca yang dilakukan oleh guru 
untuk siswanya. Kegiatan ini bermanfaat untuk kelas rendah dalam 
meningkatkan ketrampilan menyimak, memperkaya kosakata, 
melatih konsentrasi anak, membantu siswa menemukan model 
membaca nyaring yang tepat.  
2. Journal  Writing 
Kegiataninimerupakansaranauntuksiswamengungkapkanperasa
an,menceritakankejadian,danmengungkapkanhasilbelajardalambentu
ktulisan.Menurut suratinah dan Prakoso menulis jurnal merupakan 
komponen yang dapat dengan mudah diterapkan disekolah. Bagi 
anak usia SD khususnya kelas rendah, menulis jurnal dapat berupa 
bentuk yang amat sederhana. Pada tahap ini, yang terpenting anak 
dapat menuliskan atas dasar pikiran dan imajinasinya dengan berani. 
3. Sustained Silent Reading 
Merupakan kegiatan membaca dalam hati yang dilakukan 
oleh peserta didik.Peserta didik secara mandiri membaca dalam hati 
salaam waktu tertentu selama terus menerus. Suratinah dan prakoso 
menjelaskan pesan yang ingin disampaikan kepada peserat didik 
dalam pembelajaran ini, yakni membaca adalah kegiatan penting 
yang menyenagkan, membaca dapat dilakukan oleh siapa pun, 





dapat berbagi pengetahuan yang menarik dari materi yang dibaca 
nya setelah kegiatan tesebut.  
4. Shared Reading 
  Dalam kegiatan ini, guru dan siswa melakukan aktivitas 
membaca secara bersama – sama. maksud dari kegiatan ini adalah 
siswa mendpaatkan contoh dari gurunya, siswa dapat menunjuukan 
ketrampilan membacanya, dan siswa yang belum trampil membaca 
memperoleh contoh membaca yang benar. Dalam kegiatan ini yang 
dilatih dari siswa ialah menyimak dan membaca. 
5. Guided Reading 
Yaitu membaca terbimbing. Dalam kegiatan ini guru 
bertindak sebagai pengamat dan fasilitator. Guru berperan sebagai 
pengamat dan fasilitator. Bertugas memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik. 
6. Guided Writing 
Yaitu menulis terbimbing. Dalam kegiatan ini hal yang dapat 
dilakukan guru antara lain menentukan topik atau membuat tema 
untuk membuat suatu cerita, sebagai pendorong, pemberi saran, 
bukan pengatur, bukan pula pemberi petunjuk. Guru hanya 
membimbing proses menulis yang dilakukan peserat didik.  
7. Independent Reading 
Dalam kegiatan ini siswa diberi kesempatan untuk memilih 





didik bertanggung jawab penuh terhadap bacaan yang sudah 
dipilihnya. Menurut Anderson, membaca bebas yang diberikan 
secara rutin walaupun hanya 10 menit per hari dapat meningkatkan 
kemapuan membaca pada peserta didik.  
8. Independent Writing 
Dalam hal ini kegiatan peserta didik yaitu menulis bebas, 
siswa diberi kesempatan menulis tanpa campur tangan guru maupun 
pihak lain.Peserta didik bertanggung jawab penuh atas tulisanya dan 
peran guru hanya sebagai fasilitator saja.Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemapuan menulis, dan meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis.Dalam kegiatan ini siswa dilatih untuk 
menggali dan mengelola ide, menuangkan ide ke dalam kata, 




B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Semua ahli hampir telah mencoba merumuskan dan membuat 
tafsiranya tentang belajar. Tidak jarang, perumusan dan penafsiran 
makna belajar ini berbeda atau sama lain. salah satu makna belajar 
yang ditafsurkan oleh para ahli yakni, belajar merupakan 
memodofikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Yang 
dimaksutkan dalam pengertian ini belajar merupakan suatu proses 
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dalam suatu kegiatan dan bukam hasil maupun tujuanya. Belajar 
bukan hanya mengingat, tetapi lebih luas dari pada itu, yakni 
mengalami.Pengertian ini menitikberatkan pada intraksi antara 
individu dengan lingkunganya.
28
Menurut Carl R. Rogers belajar 
adalah untuk membimbing anak ke arah kebebasan dan kemerdekaan, 
dandapat mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk untuk dirinya, 
serta dapat melakukan pilihan tentang apa yang akan dilakukanya 
dengan penuh tanggung jawab sebagai hasil dari suatu proses belajar. 
Proses belajar dan hasilnya dapat dilihat dari perubahan tingkah laku 





Makna belajar sendiri menurut paham konstuktivisme sendiri 
yakni aktivitas aktif yang memungkinkan setiap individu membina 
pengetahuanya sendiri, mencari arti dansesuatu yang dipelajarinya, 
yang merupakan proses penyelesaian konsep dan ide – ide baru dalam 
kerangka berfikir yang telah ada dan sudah dimilikinya.
30
Abdilah 
menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut aspek – aspek afektif, kognitif dan 
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Menurut Bell Gradler belajar merupakan proses yang 
dilakukan setiap manusia untuk mendapatkan kemampuan, 
keterampilan, dan sikapyang diperoleh secara bertahap dan 
berkelanjutan.  
 
Sadirman menyatakan bahwa belajar merupakan aktivitas yang 
berupa fisik maupun mental. Dalam belajar, kedua aktivitas tersebut 
akan selalu ada dan berhubungan.
32
Seseorang telah terbukti 
melakukan kegiatan belajar ialah adanya perubahan tingkah laku pada 
seseorang atau individu tersebut. Tingka laku sendiri memiliki usur 
objektif dan unsue subjektif, unsur objektif meruapakn unsur 
jasmaniah atau motorik, sedangkan unsur subjektif ialah unsru 
rohaniah. unsur objektif inilah unsur yang tampak, sedangkan unsur 
subjektif merupakan unsur yang tdak tampak. Misalnya, seseorang 
yang sedang berfikir dapat terlihat pada raut wajahnya bahwa ia 
sedang berfikir, tetapi proses berfikirnya itu sendiri tidak tampak. 
Hasil belajar individu sendiri terdiri dari beberapa aspek, yakni aspek 
pengetahuan, aspek pemahaman, aspek kebiasaaan, aspek 
ketrampilan, apresissi, emosional, hubungan social, jasmani, etika, da 
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses yang dilaukan secara bertahap dan 
berkelajutan yang menghasilkan perubahan prilaku baik berupa 
kemampuan, ketrampilan, maupun sikap dari seorang individu. 
 
Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang dialami 
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Oemar 
beranggapan bahwa hasil belajar dapat dilihat dari terjadinya 
perubahan dari pengetahuan dan prilaku, termasuk perbaikan tingkah 
laku. Belajar tidak hanya tentang teori saja, tetapi juga tentang 
penguasaan kebiasan, persepsi, kesenangan, minat bakat, macam-
macam keterampilan, penyesusian sosial, cita – cita, serta keinginan 
dan harapan.
34
Menurut Nasution, keberhasilan belajar merupakan 
perubahan yang terjadi kepada setiap individu yang melakukan 
kegiatan belajar, bukan hanya mengenai peningkatan pengetahuan, 
tetapi juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, 
kebiasaan,sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri 
individu yang belajar.
35
 Menurut Bloom, hasil belajar dapat mencakup 
semua aspek pengetahuan baik kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Yang perlu diingat, bahwa hasil belajar merupakan 
perubahan prilkau secara keseluruhan yang bukan hanya salah satu 
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Hasil belajar merupakan prestasi belajar 
peserta didik secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi 
dasar dan tingkatan perubahan prilaku yang bersangkutan. Hasil 
belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk, yakni individu 
akan mempunyai pandangan tentang kekuatan dan kelemahanya atas 
tindakan yang ingin dilakukanya, dan mereka mendapatkan bahwa 
tindakan yang mereka inginkan itu telah meningkat secara perlahan 





Hasil belajar merupakan kemampuan – kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah mereka mendpaatkan pengalaman 
belajarnya. Horward kingsley membagi tiga macam hasil belajar, 
yaitu: ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta 
sikap dan cita – cita.
38
Menurut Sigih D. Gunarsa prestasi belajar 
adalah hasil maksimum yang dapat dicapai oleh seseorang setelah 
melakukan usaha belajar. hasil belajar dapat diukur melalui penilaian 
tes maupun non tes.
39
 Menurut Sudjana hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima proses 
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belajaranya. Yang selanjutnya dijelaskan bahwa, hasil belajar 
diartukan pula sebagai pencapaian hasil belajar stelah melakukan 
proses belajar dan pembelajaran, yang menghasilkan perubahan 
prilaku.
40
Ciri – ciri dari hasil belajar sendiri adalah perubahan, 
individu dikatakan sudah belajar apabila prilakunya menunjukan 
adanya perubahan, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak 
baik menjadi baik dan dari yang tidak bisa menjadi bisa. 
 
Macam – Macam hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan 
diatas, dapat dilihat dari beberapa aspek, yakni : 
a. Pemahaman Konsep   
pemahaman konsep ini menurut bloom, dapat diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk menyerap materi atau bahan yang 
dipelajari. Maksutnya, seberapa banyak siswa mampu menerima, 
menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh seorang 
pendidik atau sejauh mana individu dapat memahami, serta 
mengerti apa yang mereka baca, yang dilihat, yang dialami, atau 
yang mereka rasakan saat hasil penelitian atau observasi langsung 
yang mereka lakukan.  
b. Ketrampilan Proses  
Dalam hal ini, ketrampilan proses merupakan ketrampilan yang 
mengarah kepada pembenagunan kemampuan mental, fisik, dan 
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social yang mendasar sebagai penggerak kemampuan social yang 
lebih tinggi dalam diri individu. Dalam melatih ketrampilan 
proses,secara bersamaan dikembangkan juga sikap – sikap yang 
dikehendaki, seperti kreatifitas, bertanggung jawab, kerja sama dan 
lainya.  
c. Sikap  
Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata,melainkan 
mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus ada 
kekompoakan antara mental dan fisik secara serentak. Jika hanya 
mental saja yang ditunjukkan, maka belum tampak secara jelas 
sikap seseorang yang dijelaskan. Sikap merupakan kecemderungan 
untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola dan teknik 
terterntu terhadap lingkungan sekitarnya baik berupa individu 





2. Prinsip – Prinsip Belajar  
Pinsip belajar merupakan suatu landasan berfikir, landasan 
berpijak, sumber motivasi serta panutan dalam kegiatan belajar 
mengajar agar dapat berjalan dengan baik. prinsip – prinsip belajar 
yang secara umum berkaitan dengan hal – hal dibawah ini, 
diantaranya: 
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a. Perhatian dan motivasi  
Perhatian berperan penting dalam proses pembelajaran. 
Motivasi sangat berkaitan dengan minat, siswa yang 
mempunyai minat terhadap sesuatu akan tertarik perhatinya dan 
kemudian akan termotivasi untuk mempelajari suatu pelajaran. 
b. Keaktifan  
Belajar hanya mungkin terjadi apabila anak melakukanya 
sendiri. Dalam belajar siswa selalu memperlihatkan keaktifanya 
baik berupa kegiatan fisik maupun psikis. 
c. Keterlibatan langsung  
Dalam hal ini, siswa tidak hanya mengamati secara langsung, 
tetapi harus menghayati, melakukan langsung dalam perbuatan 
dan bertanggung jawab atas hasil yang telah didapatkan 
d. Pengulangan  
Menurut teori psikologi daya, belajar adalah melatih daya yang 
ada disetiap manusia diantaranya: mengamati, mananggap, 
mengingat, menghayal, dan sebagainya. Dengan adanya 
pengulanagan maka daya – daya tersebut akan terus 
berkembang.  
e. Tantangan  
Dalam situasi ini, tantangan yang ada dalam bahan belajar 





masalah yang perlu dipecahkan membuat siswa tertantang 
untuk mempelajarinya 
f. Perbedaan individu 
Siswa merupakan individu yang unik, setiap siswa memiliki 
perbedaan satu dengan yang lainya. Perbedaan ini yang 
memiliki pengaruh pada cara dan hasil belajar peserta didik. 
g. Balikan dan penguatan 
Siswa memerlukan kepastian benar atau tidaknya kegiatan yang 
mereka lakukan. siswa akan mengerjakan dengan baik kegiatan 
yang mereka lalukan untuk mendapatkan hasil yang 





3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Teori Gestalt menyatakan bahwa belajar merupakan salah satu 
proses perkembangan. Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik 
yang berasal dari diri seseorang maupun pengerauh dari 
lingkunganya.Dalam teori ini, hasil belajar dipengaruhi oleh dua hal, 
yakni individu sendiri dan lingkunganya.pertama, individu itu sendiri 
atau diri sendiri, artinya, kemampuan berfikir atau tingkah laku 
intelektual, motivasi, minap, dan kesiapan diri, baik jasmani mauoun 
rohani. Kedua, lingkunga, yaitu sarana prasarana, sumber belajar, 
                                                                   
42











Pendapat yang sama juga dikemukakkan oleh Munadi, 
menurutnya, faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi 
faktor internal dan faktor eksternal, diantaranya: 
1. Faktor Internal  
a. Faktor Fisiologis, faktor ini meliputi keadaan jasmani peserta 
didik ( normal atau cacat,bentuk tubuh kuat atau lemah) yang 
akan mempengaruhi peserta didik dalam merespon 
pembelajaran. 
b. Faktor Psikologis, karakteristik faktor psikologis ini meliputi: 
kecerdasan (IQ), Perhatian, minta bakat, emosi dan sebagainya. 
2. Faktor Eksternal 
a. Faktor lingkungan, faktor lingkungan ini meliputi lingkungan 
fisik (letak geografis sekolah, rumah, dan lainya) dan -
lingkungan sosial (keluarga dan  teman sebaya). 
b. Faktor instrumental, faktor ini berupa kurikulum, sarana 






                                                                   
43







C. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahsa Indonesia, terutama pada tingkat sekolah dasar 
tidak akan terlepas dari empat ketrampilan dalam berbahasa, yakni 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan berbahsa 
sangat diperlukan oleh setiap manusia atau individu.Perkembangan bahasa 
anak berkembang seiring dengan perkembangan intelektual anak. Tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SD sendiri bertujuan agar siswa mampu 
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Tujuan khusu pembelajaran 
bahasa Indonesia antara lain, agar siswa memiliki kegemaran membaca, 
meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan keprubadian, 
mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan 
kehidupanya. Pembelajaran bahasa Indonesia juga dimaksudkan untuk 
melatih ketrampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis yang 
saling berhubungan satu sama lain. Pada hakikatnya pembelajaran bahsa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 




Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang penting dalam 
Sekolah Dasar. Menurut Cahyani dalam pembelajaran bahasa indonesia ini 
ditingkat SD/MI dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
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didik untuk berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis. Merujuk permendikbud No.57/2014, pembelajaran bahasa 
indonesia difokuskan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
peserta didik dalam menggunakan bahasa indonesia baik secara lisan 
maupun tulisan, sekaligus untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 
dan kritis.
46
Standar kompetensi pembelajaran diharapkan peserta didik 
dapat mengambangkan potensinya sesuai dengan kebutuhan, dan minatnya 
serta dapat mengapresiasi hasil karya sastra indonesia.
47
Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SD terdiri dari empat keterampilan, yaitu membaca, 
menulis, berbicara, dan menyimak. Kegiatan membaca yang dilakukan di 
SD berupa memahami teks berupa petunjuk, teks panjang, dan berbagai 
karya sastra seperti puisi, dongeng, pantun, percakapan, cerita, dan drama. 
Pembelajaran menulis di SD untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, 
serta informasi dalam bentul tulisan. Seperti: menulis surat, formulir, teks 
pidato. Berbicara dalam proses pembelajaran di SD meliputi; perkenalan, 
pidato, diskusi, dan sebagainya.
48
 
Aspek membaca dan menulis hal yang sangat penting untuk 
diajarkan di sekolah dasar kelas rendah. Dengan membaca dan menulis 
semua pembelajaran akan diterima dan dipahami oleh peserta didik. Bagi 
siswa kelas rendah, pembelajaran haruslah kegiatan yang menyenangkan 
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dan bermakna yang sering dilakukan dalam kegiatan sehari – 
hari.
49
Pemebelajaran Bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai  bahasa 
Nasional atau Negara, memiliki dua peran penting dalam kurikulum. 
Pertama, pembelajaran bahasa indonesia dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Kedua, dapat 
meningkatkan ketrampilan membaca dan menulis ( tanpa menafsirkan 
keterampilan menyimak dan berbicara. Tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia yakni agar siswa dapat membaca dan menulis dari berbagai 
bentuk teks.
50
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
standar isi mata pelajaran bahasa indonesia yaitu sebagai berikut:  
“Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 






Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
tujuan pembelajaran bahsa indonesia yaitu untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta didik baik secara lisan maupun tulisan 
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D. Penelitian Yang Relevan 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elya Arifatun dengan 
judul Pengaruh Pendekatan Whole Language Terhadap Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia Di kelas IV MIN IV Tulung Agung (MIN Pacung) 
menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran whole language 
memiliki pengaruh yang baik. Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pembelajaran menggunakan pendekatan whole language dengan 
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah. Hal ini dibuktikan 
hasil penelitian dengan hasil hipotesis thitung 5,115 dan nilai ttabel pada 
taraf signifika  5%. Dengan ttabel 1,690 sehingga thitung> ttabel atau 5.115 
> 1.690 dan signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti, pendekatan pembelajaran whole 
language memiliki pengaruh terhadap hasil belajara bahasa indonesia 
di kelas IV MIN IV Tulung Agung.
52
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ita Apriliyani dengan judul 
Peningkatan Kemampuan Menyimak Anak Usia 5 – 6 Tahun Melalui 
Pendekatam Whole Language Di TK Kelompok B, dengan hasil 
penelitian bahwa terdapat peningkatan dari siklus I ke siklu II, yakni 
dengan rata – rata nilai siklus I sebesar 50 % menjadi 78% pada siklus 
II. Skor dan presentase skoe rata – rata penerapan pendekatan whole 
language pada pembelajaran siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 51 %. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa, 
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pendekatan pembelajaran whole language dapat meningkatkan 
kemampuan menyimak anak pada usia 5 – 6 tahun di TK kelompok B 
Bhayangkara 4 kota Serang.
53
 
3. Peningkatan ketrampilan pemahaman membaca melalui pendekatan 
whole language approach dalam pembelajaran tematik muatan bahasa 
Indonesia materi cerita fiksi dikelas IV MI Adipura Surabaya yang 
diteliti oleh Khairun Nisa. Dengan hasil peneitian yang menunjuukan 
bahwa pendekatan pembelajaran whole language ini memiliki dampak 
yang baik dalam peningkatan ketrampilan membaca pemahaman 
pembelajaran tematik muatan bahasa Indonesia dengan materi cerita 
fiksi. Dengan hasil presentase menunjukkan ketuntasan belajar 
pemahaman dan ketrampilan yang meningkat dari siklua I ke siklus II. 
Ketuntasan belajar pemahaman di disiklus I sebesar 58,25% (Baik) dan 
di siklus II meningkat menjadi 81,75% (Sangat Baik). Kemudian, 
ketuntasan belajar ketrampilan di siklus I adalah 55,55% (Baik) dan 
meningkat pada siklus II menjadi 81,25% ( Sangat Baik). Dalam rata – 
rata kelas pemahaman maupun ketrampilan mengalami peningkatan. 
rata – rata kelas pemahaman di siklus I sebesar 69,29 (Cukup), dan 
meningkat dengan siklus II menjadi 75,14 (cukup), sedangkan rata – 
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rata kelas ketrampilan suklus I sebesar 67,59 (cukup) dan pada siklus 
II menjadi 75,57 (Cukup).
54
 
4. Ayu Mefita Sari, Dian Kristanti, dan Nurjannah meneliti tentang 
peneraoan pendekatan whole language untuk meningjatkan 
kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas V SD Negri Peureumue. Dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa dari besarnya presentase pada siklus I sebesar 
55,55% dengan menagalami peningkatan pada siklus II sebesar 
88,88%. Berdasarkan data diatas, dapat dinyatakan bahwa penerapan 
pendekatan whole language dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pada siswa kelas V SD Negri Peuremeue Kecamatan Kaway 





Berdasarkan pada asumsi – asumsi yang mendukung, maka penulis 
menyimpulakn suatu hipotesis bahwa pendekatan whole language 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar pada mata bahasa indonesia. 
Dengan demikian, dapat dirumuskan disimpulkan hipotesis sebagai 
berikut: 
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1. Ha = “ Ada ( terdapat ) pengaruh yang signifikan antara 
pendekatan whole language terhadap hasil belajar pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 17 Negri Katon”. 
2. Ho = “ Tidak ada ( tidak terdapat ) pengaruh yang signifikan 
antara pendekatan whole language terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 17 Negri 
Katon” 
 
F. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dalam peneilitian ini perlu dikemukakan untuk 
mengetahui keterkaitan antara variable bebas dengan variable terikat 
dalam penelitian ini.Variabel bebas pada penelitian ini adalah pendekatan 
whole language sedangkan variable terikatnya adalah hasil belajar peserta 
didik. 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sangat penting 
dan wajib untuk dipelajari. Betapa penting nya mata pelajaran bahasa 
Indonesia ini, maka dalam proses pembelajaranya diharuskan dapat 
mencapai tujuan yang ditargetkan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yakni dengan 
menciptakan suasana belajar yang bermakna serta menyenangkan. 
Sehingga, materi yang diajarkan dapat tersampaikan dengan baik. Salah 





perhatian peserta didik dan tidak membosankan adalah dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran whole language. 
 
Pendekatan whole language merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran bahasa Indonesia yang menyajikan pembelajaran bahasa 
yang secara utuh. Sehingga peserta didik dapat mempelajari bahasa secara 
runtut dan belajar sesuai dengan kemauan sendiri.Selain itu, pendekatan 
whole language juga dapat mengahas kebranian peserta didik dalam 
mengungkapkan perasaan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
 
Dalam penggunnaan pembelajaran dengan pendekatan whole 
language ini diharapkan peserta didik dapat lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan sehingga dapa meningkatkan hasil belajar 
terutama dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dan diharapkan dapat  
menggunakan bahasa dalam berkomunikasi dengan baik.  


















































Ada perbedaan hasil belajar peserta didik, dimana 
pendekatan whole language lebih berpengatruh 
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